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Sapuan Kembalikan Kerugian Negara

Rp 3,3 M Habis Foya-Foya

KEPAHIANG - Upaya pengem-
balian kerugian negara yang di-
lakukan jaksa Kejaksaan Negeri
(Kejari) Kepahiang berbuah hasil.
Kemarin (21/6)siang salah satu ter-
sangka perkara pengadaan lahan
Tourist Information Centre (TIC),
Sapuan menyerahkan uang Rp 1
miliar kepada jaksa.

Uangdimasukan ke dalam kardus
bekas diserahkan oleh mantan
ajudan Bupati Kepahiang Bando
Amin C Kader tersebut melalui
pengacaranya, Anatasya Pase,
SH, MH didampingi istri Sapuan,

SH dan Kasi Pidsus, Rusydi Sas-
trawan, SH, MH serta pihak dari
Bank Mandiri Cabang Kepahiang.

Seperti diketahui, jumlah keru-
gian negara berdasarkan auditdari
BPKP Provinsi Bengkulu Rp 3,3

‘miliar dari total Rp 3,7 miliar nilai

pengadaan lahan TIC tersebut.
Artinya, masih ada sisa kerugian
negara yang belum dikembalikan
yakni sebesar Rp 2,3 miliar lagi.
Namun versi Anatasya, uang dari
total hasil penjualan lahan sudah
dihabiskan Sapuan untuk foya-
foya dan biaya hidup selama ini.

Penti Surnita. Kedatangan me- Sedangkan uang Rp 1 miliar yang
reka diterima Kajari Kepahiang, H.  dikembalikan ke Kejaksaan meru-
Lalu Syaifudin, SH, MH pakan jerih payah dari tersangka
disaksikan Kasi ‘Sapuan yang dikumpulkan-
Intel, Arya 4_‘:-@_5;’3;” nya secara maksimal.
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“Seluruh uang memang masuk
ke tersangka (Sapuan,red) send-
iri, maksudnya tidak ada yang
ke yang lain. Kenapa bisa cuma

dikembalikan Rp 1 miliar, ini .

adalah daya upaya. Karena sebet-
ulnyauangnyasudah habis untulk
foya-foya dan biaya hidup dan se-
gala macamnya,’ kata Anatasya.

Atas pengembalian tersebut
pihaknya nanti akan mengaju-
kan permohonan penangguhan
penahanan dan permohonan
pinjam pakai mobil Avanza yang
sempat disita penyidik. “Ren-
cananya Senin akan kita ajukan
penangguhan penahanan dan
permohonan pinjam pakai mobil
Avanza,’ ujar Anastasya.

Dia berharap dengan pengem-
balian yang sudah dilakukan
Kliennya pihak kejaksaan dapat
memberikan keringanan kepada
kliennya, khususnya untuk pen-
angguhan penahahan dan pin-
jam pakai mobil yang disita.

Sementara Lalu Syaifudin
mengatakan, untuk memasti-

kan jumlah pengembalian uang
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dengan nominal pecahan Rp
100 ribu dan Rp 50 ribu tersebut.
Pihaknya meminta kepada Bank
Mandiri Cabang Kepahiang un-
tuk melakukan penghitungan
dengan menggunakan mesin.

“Kepastian jumlah uang terse-
butakan dihitung di Kantor Bank
Mandiri dengan menggunakan
alat mesin hitung. Kalau sudah
pasti nilainya maka akan kita
buatkan berita acara penyitaan
dan selanjutnyalangsung disetor
ke rekening penampungan atas
nama kejaksaan negeri di Bank
Mandiri,’ jelasnya.

Terkait Rp 2,3 miliar lagi. “Kami

- jugaakan melakukan pendekatan

kepada tersangka lainnya su-
payadikembalikan utuh. Mudah-
mudahan sebelum perkara ini
dilimpahkan ke pengadilan Rp 3,3
miliar seratus persen bisa dikem-
balikan oleh para tersangka,”
papar Lalu seraya mengapresiasi
itikad baik dari tersangka Sapuan,
istri dan penasihat hukum yang
mendampinginya.

Lalu apakah dengan pengem-
balian ini akan ada keringan-
an hukuman untuk tersangka

Sapuan setelah pengembalian
ini? Kajari menegaskan, men-
genai hal tersebut belum bisa
disampaikan karena untuk ker-
inganan hukum bagi tersangka
atau tidaktersebuttentunyananti
setelah proses persidangan di
pengadilan. “Kalau bicara kerin-
ganan hukuman, itu nanti setelah
di pengadilan,’ tambahnya.

Sekadar mengulas, perkara la-
han TIC senilai Rp 3,7 miliaryang
bersumber dari APBD Kabupaten
Kepahiang tahun anggaran 2015
tersebut diusut jaksa sejak tahun
lalu. Alhasil, dari penyelidikan
dan penyidikan yang sudah di-
lakukan akhirnya ditetapkan tiga
orang tersangka masing-masing
mantan Bupati Kepahiang, Dr.
Bando Amin C Kader, MM, man-
tan Kabag Pemerintahan, Syam-
sul Yahemi, dan mantan ajudan
Bando selaku pemilik lahan,
Sapuan.

Dari total Rp 3,7 miliar pembe-
basan lahan itu, setelah diaudit
perhitungan kerugian negara
oleh BPKP diketahui telah mer-
ugikan negara sebesar Rp 3,3

miliar. (zie) 5




